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Abstrak  
Pemuda Islam di Desa Guntung, Kecamatan Tanjung Tiram, Kabupaten Batubara, menghadapi 

tantangan yang kompleks dalam pembinaan spiritual dan moral di tengah perubahan zaman. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki upaya pembinaan spiritual dan moral yang dilakukan 

di kalangan pemuda Islam Desa Guntung. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan tokoh 

masyarakat, pemuda, dan pengurus organisasi keagamaan, serta observasi partisipatif. Temuan 

menunjukkan adanya beragam upaya pembinaan spiritual dan moral, termasuk pelatihan agama, 

pengembangan keterampilan sosial, dan kegiatan keagamaan. Faktor-faktor seperti dukungan 

komunitas, peran keluarga, dan akses terhadap sumber daya menjadi kunci keberhasilan dalam 

pembinaan pemuda Islam. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pemahaman tentang 

strategi pembinaan spiritual dan moral di tingkat lokal, serta implikasinya dalam meningkatkan 

kesejahteraan sosial dan moral pemuda Islam. 

Kata Kunci: Pembinaan, Spritual Dan Moral 

 

Abstract 

Islamic youth in Guntung Village, Tanjung Tiram Sub-district, Batubara District, face complex 

challenges in spiritual and moral development in the midst of changing times. This research aims 

to investigate the spiritual and moral development efforts carried out among Islamic youth in 

Guntung Village. The research method used was qualitative with a case study approach. Data 

were collected through in-depth interviews with community leaders, youth, and administrators of 

religious organizations, as well as participatory observation. The findings show that there are 

various spiritual and moral development efforts, including religious training, social skills 

development and religious activities. Factors such as community support, the role of family and 

access to resources are key to success in fostering Islamic youth. This research contributes to the 

understanding of spiritual and moral development strategies at the local level and their 

implications for improving the social and moral well-being of Islamic youth. 

Keywords: Formation, Spiritual, Moral 
 

PENDAHULUAN  

Di era globalisasi yang penuh dengan tantangan ini, pembinaan spiritual dan moral 

menjadi sangat penting, terutama bagi generasi muda Islam. Pemuda merupakan aset berharga 

dan penerus peradaban yang memiliki peranan penting dalam membentuk masa depan umat. 

Oleh karena itu, upaya pembinaan spiritual dan moral yang kuat dan berkelanjutan menjadi 

kebutuhan yang mendesak untuk mempersiapkan generasi muda yang tangguh, berakhlak mulia, 

dan memiliki keimanan yang kokoh.(Ependi et al., 2023) 

Generasi muda seringkali menampilkan ciri-ciri yang unik, baik secara fisik maupun 

psikis. Secara fisik, mereka telah mencapai tahap pertumbuhan yang optimal, dengan tubuh 

yang terbentuk sempurna, panca indera yang berfungsi dengan baik, dan penampilan yang 

segar, serupa dengan bunga yang baru mekar. Tinggi badan, raut wajah, tangan, kaki, dan aspek 

fisik lainnya terlihat penuh vitalitas dan energi. (Abrianto, 2023)Di sisi lain, secara psikis, 
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generasi muda tampil dengan jiwa yang penuh semangat dan antusiasme. Mereka memiliki 

idealisme yang tinggi dan seringkali menginginkan segala sesuatu dapat terwujud dengan cepat. 

Jiwa muda yang penuh dengan gairah ini seringkali mendorong mereka untuk menunjukkan 

dinamika dan kepemimpinan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam menegakkan 

dan membela cita-cita. Dalam kondisi semacam ini, generasi muda seringkali menjadi pelopor 

dalam berbagai gerakan sosial. Mereka cenderung aktif dalam menyuarakan protes, 

mengorganisir demonstrasi, dan berpartisipasi dalam berbagai aksi sosial lainnya. Semangat dan 

keberanian mereka dalam menghadapi tantangan menjadikan generasi muda sebagai agen 

perubahan yang penting dalam masyarakat.(Muhaimin, 2015) 

Kehadiran generasi muda dengan ciri-ciri khas tersebut merupakan aset berharga bagi 

suatu bangsa. Mereka membawa energi, inovasi, dan perspektif baru yang dapat membantu 

memajukan masyarakat dan negara. Oleh karena itu, penting bagi semua pihak untuk 

mendukung dan memberdayakan generasi muda agar mereka dapat mengembangkan potensi 

mereka secara maksimal dan memberikan kontribusi positif bagi perkembangan 

bangsa.(Kusnawan & Rustandi, 2021) 
Seperti yang kita pahami, generasi muda adalah pilar penting bagi masa depan Indonesia. 

Mereka adalah harapan kita, sumber energi yang akan mewarnai masa depan bangsa. Karena 

itu, penting bagi kita untuk melindungi mereka dari pengaruh negatif budaya dan 

penyalahgunaan obat-obatan terlarang. Menunjukkan bahwa orang-orang yang berisiko terlibat 

dalam masalah narkoba sering berasal dari keluarga yang mengalami kekerasan dalam rumah 

tangga, dibesarkan dalam keluarga yang broken home, atau mengalami perceraian, sedang 

mengalami stres atau depresi, memiliki kestabilan pribadi yang kurang atau mudah terpengaruh, 

merasa kesepian, atau salah dalam pergaulan. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk 

dilengkapi dengan pengetahuan agar mereka dapat berperan aktif dalam mencegah anak-anak 

mereka terlibat dalam penyalahgunaan narkoba.(Djufri & Angling Kesuma, 2020) 

Pembinaan spiritual dan moral pemuda Islam tidak hanya bertujuan untuk membentuk 

individu yang taat beribadah, tetapi juga untuk mengembangkan karakter dan kepribadian yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. Hal ini penting agar pemuda dapat berperan aktif dalam 

kehidupan sosial, ekonomi, dan politik, sekaligus menjadi pelopor dalam memperjuangkan 

keadilan dan kebenaran sesuai dengan ajaran Islam.(Umar, 2018) 

Melalui pendekatan yang komprehensif dan integratif, pembinaan ini diharapkan dapat 

memberikan bekal kepada pemuda Islam untuk menghadapi berbagai tantangan zaman, 

sekaligus memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan bangsa.(NARTIA, 2012) Oleh 

karena itu, peran serta semua pihak, termasuk keluarga, lembaga pendidikan, organisasi 

keagamaan, dan pemerintah, sangat diperlukan dalam upaya pembinaan spiritual dan moral 

pemuda Islam yang efektif dan berkelanjutan. Pemuda merupakan aset penting dalam 

pembangunan suatu bangsa, termasuk di Indonesia. Mereka adalah generasi penerus yang akan 

melanjutkan estafet kepemimpinan di masa depan. Oleh karena itu, pembinaan terhadap 

pemuda, khususnya dalam aspek spiritual dan moral, menjadi sangat penting untuk memastikan 

mereka tumbuh menjadi individu yang berakhlak mulia dan berkontribusi positif terhadap 

masyarakat. 

Desa Guntung, yang terletak di Kecamatan Tanjung Tiram, Kabupaten Batubara, 

memiliki populasi pemuda yang cukup besar. Namun, tantangan yang dihadapi cukup beragam, 

mulai dari kurangnya fasilitas pendidikan dan kegiatan positif, hingga pengaruh negatif 

lingkungan yang dapat mengganggu pertumbuhan spiritual dan moral mereka. Hal ini menuntut 

adanya upaya pembinaan yang terstruktur dan berkelanjutan. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan untuk mengeksplorasi pembinaan spiritual dan moral 

pemuda Islam di Desa Guntung, Kecamatan Tanjung Tiram, Kabupaten Batubara, didasarkan 

pada pendekatan kualitatif dengan studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena memberikan 

kesempatan untuk memahami konteks lokal secara mendalam dan untuk mengeksplorasi 

pengalaman, persepsi, dan praktik yang terlibat dalam pembinaan pemuda Islam. Penelitian 

dimulai dengan pemilihan lokasi di Desa Guntung, yang dipandang sebagai lingkungan yang 

relevan untuk memahami dinamika pembinaan spiritual dan moral pemuda Islam. Partisipan 
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penelitian dipilih secara cermat, termasuk pemuda Islam, tokoh masyarakat, pengurus organisasi 

keagamaan, dan tokoh agama lokal yang terlibat dalam kegiatan pembinaan pemuda. 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua metode utama. Pertama, wawancara mendalam 

dilakukan dengan partisipan terpilih untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang 

pengalaman, pandangan, dan praktik mereka dalam pembinaan spiritual dan moral pemuda. 

Wawancara dilakukan secara terstruktur dan terbuka untuk memberikan ruang bagi partisipan 

untuk menyampaikan pengalaman dan pandangan mereka dengan bebas. Selain wawancara, 

observasi partisipatif juga dilakukan. Peneliti turut serta dalam kegiatan keagamaan dan 

pembinaan pemuda Islam di Desa Guntung untuk mendapatkan wawasan langsung tentang 

praktik dan dinamika sosial yang terlibat dalam pembinaan pemuda. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara induktif dengan menggunakan 

pendekatan tematik. Langkah-langkah analisis meliputi pengkodean data, pengelompokan tema, 

dan penemuan pola-pola yang muncul dari data. Triangulasi data juga dilakukan untuk 

meningkatkan validitas temuan dengan membandingkan hasil dari berbagai sumber data dan 

memeriksa konsistensi temuan..(Matthew B. Miles & A. Michael Huberman, 1992)  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Komunitas dalam Pembinaan Spiritual dan Moral 

Peran aktif tokoh masyarakat, lembaga keagamaan, dan organisasi kemasyarakatan dalam 

mendukung dan mengoordinasikan kegiatan pembinaan spiritual dan moral pemuda Islam Di 

Desa Guntung Kecamatan Tanjung Tiram Kabupaten Batubara 

Peran aktif tokoh masyarakat, lembaga keagamaan, dan organisasi kemasyarakatan 

memiliki kontribusi yang signifikan dalam pembinaan spiritual dan moral pemuda Islam di Desa 

Guntung, Kecamatan Tanjung Tiram, Kabupaten Batubara. Peran ini vital karena melibatkan 

berbagai elemen masyarakat yang berinteraksi langsung dengan pemuda, memberikan arahan, 

pendidikan, dan bimbingan sesuai dengan nilai-nilai Islam yang dianut di wilayah tersebut. 

Tokoh masyarakat di Desa Guntung sering kali adalah individu-individu yang dihormati dan 

memiliki pengaruh yang besar dalam kehidupan sosial dan keagamaan. Mereka bisa berupa 

pemuka agama, guru, atau pemimpin adat yang mendapat kepercayaan dari warga desa. Dalam 

perannya, mereka mengambil inisiatif untuk mengorganisir kegiatan yang menitikberatkan pada 

pembinaan akhlak dan keimanan seperti kajian keagamaan, pengajian, dan ceramah agama. 

Mereka juga sering kali menjadi mediator atau penasihat dalam menyelesaikan konflik atau 

masalah sosial yang menyangkut pemuda.(Jannah, 2021) 

Lembaga keagamaan, seperti masjid dan madrasah, berperan sebagai pusat kegiatan 

spiritual dan pendidikan agama di Desa Guntung. Lembaga-lembaga ini menyelenggarakan 

berbagai program yang bertujuan untuk menguatkan fondasi keislaman di kalangan pemuda, 

seperti belajar membaca Al-Qur'an, memahami hadits, dan mempelajari fiqh. Selain itu, mereka 

juga mengadakan kegiatan yang melibatkan pemuda dalam proses pembelajaran dan praktek 

ibadah sehingga meningkatkan kecakapan religius dan kepatuhan pada ajaran Islam. 

Organisasi kemasyarakatan, yang bisa berupa organisasi pemuda, forum silaturahmi, atau 

grup dakwah, juga memainkan peran penting dalam membina pemuda. Organisasi-organisasi ini 

cenderung lebih fleksibel dalam menarik minat pemuda dan efektif dalam 

mengimplementasikan program-program yang sesuai dengan kebutuhan dan tantangan yang 

dihadapi oleh pemuda saat ini. Mereka sering kali mengadakan acara yang menggabungkan 

edukasi dan hiburan, seperti lomba adzan, debat keagamaan, dan seminar-seminar yang 

membahas isu-isu kontemporer dalam perspektif Islam. 

Kolaborasi antara tokoh masyarakat, lembaga keagamaan, dan organisasi kemasyarakatan 

di Desa Guntung tidak hanya memperkuat jaringan sosial tetapi juga memperkaya sumber daya 

yang tersedia untuk pembinaan pemuda. Kegiatan bersama, seperti peringatan hari besar Islam 

dan kegiatan sosial kemasyarakatan, membantu mempererat ikatan komunal dan memperkuat 

nilai-nilai moral dan spiritual. 

Dengan demikian, sinergi antara tokoh masyarakat, lembaga keagamaan, dan organisasi 

kemasyarakatan menjadi kunci dalam mendukung dan mengoordinasikan kegiatan pembinaan 

spiritual dan moral pemuda Islam di Desa Guntung. Peran mereka adalah esensial dalam 
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menciptakan generasi muda yang tidak hanya kuat secara spiritual dan moral, tetapi juga aktif 

dalam kontribusi sosial dan pembangunan masyarakat.(Chalim et al., 2023) 

Dalam proses pembinaan ini, pentingnya integrasi antara pendidikan formal dan non-

formal menjadi fokus utama. Pemuda Islam di Desa Guntung diberikan kesempatan untuk 

menggali lebih dalam mengenai ajaran Islam melalui pendekatan yang kontekstual dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari mereka. Pendekatan ini membantu mereka tidak hanya dalam 

memahami teks-teks keagamaan, tetapi juga dalam menerapkannya dalam berbagai aspek 

kehidupan, seperti dalam keluarga, pendidikan, dan persahabatan. 

Pendidikan karakter yang kuat ditekankan melalui program-program yang diinisiasi oleh 

tokoh masyarakat dan lembaga keagamaan. Contohnya, kegiatan tadarus Al-Qur’an yang tidak 

hanya mengajarkan cara membaca Al-Qur'an dengan benar tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

kesabaran, ketelitian, dan kebersamaan. Selain itu, diskusi-diskusi kelompok yang dipimpin 

oleh tokoh agama membantu pemuda mengerti dan menginternalisasi nilai-nilai seperti 

kejujuran, keadilan, dan empati. Di samping itu, pemuda diajak untuk aktif dalam kegiatan 

sosial yang melibatkan interaksi dan kerjasama dengan masyarakat luas. Ini termasuk kegiatan 

seperti bakti sosial, pembersihan lingkungan masjid, dan kerja sama dengan lembaga-lembaga 

amal untuk membantu yang kurang mampu. Aktivitas-aktivitas ini bukan hanya meningkatkan 

rasa tanggung jawab sosial tetapi juga menanamkan rasa kepedulian dan solidaritas terhadap 

sesama.(Abdi Syahrial Harahap et al., 2023) 

Organisasi kemasyarakatan yang berbasis pemuda memainkan peran katalis dalam 

membuka wawasan pemuda terhadap isu-isu global dan pembangunan diri. Melalui seminar, 

workshop, dan forum diskusi, pemuda diberikan kesempatan untuk belajar dari para profesional 

dan tokoh masyarakat yang sukses, sehingga mereka mendapatkan inspirasi dan motivasi untuk 

berkembang dan berkontribusi lebih luas terhadap masyarakat. Keseluruhan upaya ini, yang 

diharmonisasi melalui kerjasama antar semua elemen masyarakat di Desa Guntung, 

menciptakan ekosistem yang mendukung untuk perkembangan holistik pemuda. Mereka tidak 

hanya dibina untuk menjadi pribadi yang baik dari sisi agama saja, tetapi juga untuk menjadi 

pemimpin dan anggota masyarakat yang bertanggung jawab dan produktif. Dengan demikian, 

peran aktif tokoh masyarakat, lembaga keagamaan, dan organisasi kemasyarakatan menjadi 

kunci penting dalam menjamin kesinambungan dan keberhasilan pembinaan spiritual dan moral 

pemuda Islam di Desa Guntung. 

Peran Keluarga dalam Pembinaan Spiritual dan Moral 

Peran orang tua dan anggota keluarga lainnya dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan 

dan moral kepada pemuda Islam merupakan dasar penting yang mempengaruhi pembentukan 

identitas dan integritas individu muda. Pada tingkat rumah tangga, transmisi nilai-nilai tersebut 

mendapat perhatian khusus dalam kajian akademik, mengingat pengaruh signifikan yang 

mereka miliki terhadap pembentukan karakter dan perilaku pemuda. 

Dalam konteks akademik, orang tua diidentifikasi sebagai agen sosialisasi primer, dimana 

mereka memainkan peran kritis dalam mengenalkan norma, nilai, dan praktik keagamaan 

kepada anak-anak. Proses sosialisasi ini tidak hanya terjadi melalui instruksi eksplisit, tetapi 

juga melalui pemodelan perilaku yang diamati oleh pemuda. Menurut teori pembelajaran sosial, 

anak-anak cenderung meniru perilaku yang mereka lihat pada orang tua mereka jika perilaku 

tersebut diikuti dengan penguatan yang positif.(Jannah, 2021) 

Selanjutnya, anggota keluarga lain seperti kakek, nenek, serta paman dan bibi, 

memperluas jaringan sosialisasi dan memperkaya proses pengajaran nilai dengan membawa 

perspektif dan pengalaman yang berbeda. Penelitian telah menunjukkan bahwa interaksi dengan 

berbagai anggota keluarga memberikan kesempatan bagi pemuda untuk menginternalisasi nilai-

nilai keagamaan dan moral dalam konteks yang lebih luas, sering kali melintasi generasi. Hal ini 

menciptakan kontinuitas budaya dan pemahaman yang lebih dalam tentang tradisi dan prinsip 

keagamaan.(Ismail & Poad, 2021) 

Dari perspektif pedagogis, pendidikan keagamaan di rumah juga sering melibatkan 

penggunaan narasi, cerita, dan metafora yang diceritakan oleh anggota keluarga untuk 

mengajarkan prinsip-prinsip moral dan etika. Kajian literatur menunjukkan bahwa metode 

naratif ini sangat efektif dalam pendidikan moral, karena memungkinkan pemuda untuk 
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mengidentifikasi secara emosional dengan pelajaran yang diajarkan, memperkuat pembelajaran 

dan memungkinkan internalisasi nilai yang lebih mendalam. 

Aktivitas keagamaan bersama, seperti yang dilakukan dalam konteks keluarga, tidak 

hanya memperkuat ikatan keluarga tetapi juga mendukung kohesi sosial dan kesadaran 

komunal. Pemuda belajar untuk menempatkan kepentingan kolektif di atas kepentingan pribadi, 

mengembangkan rasa tanggung jawab sosial yang kuat, dan menghargai pentingnya kontribusi 

untuk kesejahteraan umum.(Nawawi, 2018) 

Oleh karena itu, peran orang tua dan keluarga dalam mendidik pemuda di Desa Guntung 

menggambarkan interaksi yang kompleks antara individu, keluarga, dan masyarakat. Melalui 

pendekatan yang holistik dan multidimensional ini, keluarga di Desa Guntung memfasilitasi 

pengembangan spiritual dan moral yang berkelanjutan, mendukung pemuda dalam menghadapi 

tantangan modern sambil tetap berakar pada nilai-nilai Islam tradisional.(Zulqarnain et al., 

2022) 

Selanjutnya, penting untuk menyoroti bahwa dalam konteks akademis, efektivitas 

transmisi nilai-nilai keagamaan dan moral dalam keluarga tidak hanya bergantung pada inisiatif 

individu anggota keluarga tetapi juga pada struktur dan dinamika keluarga itu sendiri. Penelitian 

telah menunjukkan bahwa keluarga yang memiliki komunikasi terbuka, interaksi yang hangat, 

dan praktik pengasuhan yang konsisten lebih berhasil dalam menanamkan nilai-nilai ini pada 

pemuda. Secara struktural, pengaruh orang tua dalam pengajaran nilai moral dan keagamaan 

juga dapat dianalisis melalui lensa teori sistem keluarga. Menurut teori ini, keluarga dilihat 

sebagai sistem yang kompleks dimana setiap anggota saling terkait dan mempengaruhi. 

Keseimbangan dan harmoni dalam sistem ini memungkinkan untuk penanaman nilai yang 

efektif. Dalam konteks Desa Guntung, ini berarti bahwa stabilitas keluarga dan kesejahteraan 

emosional setiap anggotanya merupakan faktor penting yang mempengaruhi bagaimana nilai-

nilai ini diajarkan dan diterima oleh pemuda.(Triyono & Mediawati, 2023) 

Dari sudut pandang psikologi perkembangan, peran keluarga dalam pembentukan 

identitas agama dan moral pemuda tidak dapat dianggap remeh. Periode remaja adalah saat 

kritis untuk eksplorasi identitas, dan panduan serta dukungan dari keluarga sering kali 

menentukan arah dari proses eksplorasi tersebut. Keluarga yang memberikan dukungan, 

mengakui upaya individu, dan memelihara kebebasan dalam batas yang aman, cenderung 

menghasilkan pemuda yang tidak hanya kuat dalam keimanan tetapi juga mampu membuat 

pilihan moral yang bijaksana.(Triyono & Mediawati, 2023) 

Mengingat pentingnya faktor-faktor ini, pendekatan pendidikan keluarga di Desa 

Guntung seringkali mengintegrasikan prinsip-prinsip psikologi, pendidikan, dan agama untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung bagi perkembangan spiritual dan moral pemuda. 

Program-program pendidikan keluarga yang berbasis masjid atau lembaga keagamaan lainnya 

di desa mungkin termasuk workshop untuk orang tua tentang teknik pengasuhan yang efektif 

berdasarkan ajaran Islam, sesi konseling keluarga, dan aktivitas yang mendukung pembelajaran 

bersama antara orang tua dan anak.(Aminullah & Wahid, 2024) 

Oleh karena itu, pendekatan holistik yang melibatkan pengertian mendalam tentang teori-

teori psikologi, pendidikan, dan keagamaan sangat penting dalam mendukung orang tua dan 

keluarga di Desa Guntung untuk melakukan tugas penting mereka dalam pembinaan generasi 

muda. Melalui kolaborasi dan dukungan dari lembaga keagamaan dan komunitas yang lebih 

luas, upaya ini tidak hanya menguatkan fungsi keluarga tetapi juga membantu memperkokoh 

dasar keimanan dan nilai moral dalam masyarakat secara keseluruhan. 

Akses Terhadap Sumber Daya dalam Pembinaan 

Sumber daya telah disediakan untuk mendukung pembinaan spiritual dan moral pemuda 

Islam. Sumber daya ini meliputi pendidikan agama formal dan non-formal, pelatihan 

keterampilan yang berorientasi pada pemberdayaan, serta jaringan dukungan sosial yang luas, 

yang semuanya berkontribusi pada pembentukan karakter dan kesiapan pemuda untuk 

menghadapi tantangan sosial dan ekonomi. 

a. Pendidikan Agama 

Pendidikan agama merupakan salah satu pilar utama dalam pembinaan pemuda di Desa 

Guntung. Ini dilaksanakan melalui lembaga pendidikan formal seperti madrasah yang 

menyediakan kurikulum terpadu, menggabungkan pendidikan umum dan agama. Kurikulum ini 
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dirancang untuk tidak hanya memberikan pemahaman teoretis tentang Islam, tetapi juga untuk 

mendalami aplikasi praktis nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Selain pendidikan 

formal, terdapat juga pengajian dan kelas ilmu agama yang diselenggarakan oleh masjid dan 

lembaga keagamaan setempat. Kegiatan-kegiatan ini sering diisi dengan tafsir Al-Qur'an, hadits, 

serta pelajaran fiqh yang diberikan oleh ulama dan pemuka agama lokal. Kegiatan ini 

memungkinkan pemuda untuk terus mengasah dan memperdalam pemahaman keagamaan 

mereka di luar setting kelas formal.(Aminullah & Wahid, 2024) 
b. Pelatihan Keterampilan 

Untuk meningkatkan kapabilitas pemuda dalam berkontribusi pada ekonomi keluarga dan 

masyarakat, Desa Guntung juga menyediakan pelatihan keterampilan. Program ini meliputi 

berbagai aspek seperti keterampilan teknis, pertanian, kerajinan tangan lokal, dan teknologi 

informasi. Pelatihan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan praktis tetapi 

juga untuk mengembangkan etos kerja, kejujuran, dan tanggung jawab — nilai-nilai yang juga 

merupakan bagian dari pengajaran Islam. Program pelatihan ini seringkali dikolaborasikan 

dengan dukungan dari pemerintah daerah atau organisasi non-pemerintah yang memiliki 

kepentingan dalam pengembangan sumber daya manusia dan pemberdayaan masyarakat 

lokal.(Zulqarnain et al., 2022) 

c. Dukungan Sosial 

Dukungan sosial adalah komponen krusial dalam pembinaan pemuda, yang mencakup 

konseling dan bimbingan oleh tokoh agama, serta dukungan dari kelompok sebaya. Program 

mentoring dan konseling tersedia bagi pemuda yang membutuhkan bantuan dalam mengatasi 

masalah pribadi atau sosial yang mungkin mereka hadapi. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memperkuat resiliensi mereka terhadap tekanan sosial dan menawarkan panduan dalam 

membuat keputusan yang etis dan bertanggung jawab. Selain itu, ada inisiatif seperti 

pembentukan kelompok pemuda yang memungkinkan mereka untuk saling mendukung dalam 

praktek keagamaan dan pembangunan pribadi. Kelompok-kelompok ini sering mengadakan 

acara yang menggabungkan aspek sosial, pendidikan, dan keagamaan, memfasilitasi pembinaan 

jaringan yang mendukung antara pemuda. 

d. Kolaborasi dan Integrasi Sumber Daya 

Efektivitas sumber daya ini diperkuat oleh integrasi dan kolaborasi antara berbagai pihak, 

termasuk lembaga pendidikan, lembaga keagamaan, pemerintah, dan organisasi masyarakat. 

Inisiatif bersama, seperti seminar dan workshop yang menggabungkan aspek-aspek dari 

pendidikan agama, pelatihan keterampilan, dan dukungan sosial, berfungsi untuk memberikan 

pendekatan holistik dalam pembinaan pemuda.Melalui pendekatan ini, pemuda Islam di Desa 

Guntung tidak hanya dibina dalam aspek spiritual dan moral, tetapi juga dalam keterampilan 

yang mempersiapkan mereka untuk menjadi anggota masyarakat yang produktif dan 

bertanggung jawab. Dengan demikian, sumber daya yang tersedia di Desa Guntung secara 

strategis dirancang untuk memenuhi kebutuhan multidimensional dari pemuda, memastikan 

mereka memiliki fondasi yang kuat dalam nilai-nilai Islam dan kemampuan untuk berkontribusi 

secara positif pada masyarakat mereka. 

Mengembangkan dan memperkuat sumber daya untuk pembinaan pemuda Islam di Desa 

Guntung juga membutuhkan penilaian dan evaluasi berkelanjutan terhadap efektivitas program 

yang ada. Evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa sumber daya yang diterapkan 

memenuhi kebutuhan pemuda dan relevan dengan tantangan serta peluang yang berkembang. 

a. Evaluasi dan Penyesuaian Program 

Pendekatan evaluasi yang komprehensif harus melibatkan feedback dari para pemuda itu 

sendiri, serta dari pendidik, pemuka agama, dan anggota masyarakat. Kuesioner, wawancara, 

dan forum diskusi dapat digunakan untuk mengumpulkan data tentang bagaimana program saat 

ini memenuhi ekspektasi dan kebutuhan mereka. Analisis ini dapat mengungkapkan kekuatan 

dan kelemahan dari inisiatif yang ada serta mengidentifikasi kesenjangan yang mungkin belum 

terpenuhi. Dari sini, program-program dapat disesuaikan untuk lebih menekankan pada aspek-

aspek yang paling efektif atau untuk mengintegrasikan pendekatan baru yang mungkin lebih 

resonan dengan generasi muda. Misalnya, jika ternyata pemuda merasa lebih terlibat dan 

termotivasi melalui kegiatan interaktif berbasis proyek daripada pendekatan ceramah 

tradisional, program bisa dimodifikasi untuk mencerminkan preferensi tersebut. 
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b. Pengembangan Kapasitas Pendukung 

Untuk melaksanakan program-program yang disesuaikan dan inovatif ini, penting juga 

untuk terus mengembangkan kapasitas para pendidik dan pemuka agama. Ini mungkin 

melibatkan pelatihan berkala, workshop, dan seminar yang bertujuan untuk memperbarui 

pengetahuan mereka tentang metode pengajaran terbaik dan teknologi pendidikan terkini. 

Dengan meningkatkan kapasitas para pendidik dan pemuka agama, Desa Guntung dapat 

memastikan bahwa pemuda menerima bimbingan yang berkualitas tinggi dan adaptif. 

c. Keterlibatan Masyarakat dan Sinergi Intersektoral 

Memperkuat keterlibatan masyarakat secara keseluruhan dalam program pembinaan 

pemuda juga krusial. Ini bisa termasuk inisiatif untuk mengundang orang tua dan keluarga 

dalam beberapa aktivitas pendidikan dan pelatihan, memperkuat pengaruh positif dari rumah 

dan komunitas. Keterlibatan sektor swasta dapat ditingkatkan untuk menyediakan dukungan 

finansial atau sumber daya lain, seperti akses ke fasilitas pelatihan atau mentor dari kalangan 

profesional. Lebih jauh lagi, sinergi antara berbagai lembaga dan sektor dapat memperkuat 

ketersediaan dan kualitas program. Kerjasama antara sekolah, masjid, pemerintah daerah, dan 

organisasi non-profit dapat menciptakan rangkaian sumber daya yang lebih kohesif dan 

terintegrasi, sehingga meningkatkan efektivitas pengajaran dan pembinaan yang diberikan 

kepada pemuda.(Makalew et al., 2021) 

Dengan demikian strategi-strategi tersebut, Desa Guntung tidak hanya akan 

meningkatkan kapasitasnya dalam membina pemuda secara efektif tetapi juga akan mendorong 

keterlibatan aktif dan berkelanjutan dari pemuda dalam pengembangan diri mereka sendiri dan 

dalam kontribusi mereka terhadap masyarakat. Ini akan membantu membentuk generasi muda 

yang tidak hanya beriman dan bermoral tinggi, tetapi juga inovatif, adaptif, dan proaktif dalam 

menghadapi tantangan masa depan. 

 

SIMPULAN 

Studi ini mengungkapkan beragam upaya pembinaan spiritual dan moral pemuda Islam di 

Desa Guntung, Kecamatan Tanjung Tiram, Kabupaten Batubara. Melalui pendekatan kualitatif 

dengan studi kasus, ditemukan bahwa pembinaan tersebut melibatkan berbagai pihak, termasuk 

tokoh masyarakat, pengurus organisasi keagamaan, dan keluarga. Pertama, pembinaan spiritual 

dan moral pemuda Islam di Desa Guntung ditopang oleh dukungan komunitas yang kuat. 

Adanya kerjasama antara berbagai pihak dalam masyarakat memungkinkan terselenggaranya 

berbagai kegiatan keagamaan dan pembinaan pemuda secara berkelanjutan. Kedua, peran 

keluarga dalam pembinaan spiritual dan moral juga sangat penting. Keluarga menjadi agen 

utama dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan dan moral kepada generasi muda, menciptakan 

lingkungan yang mendukung bagi pembentukan karakter pemuda Islam. Ketiga, akses terhadap 

sumber daya juga memainkan peran kunci dalam pembinaan pemuda Islam. Dengan adanya 

fasilitas dan program-program pembinaan yang tersedia, pemuda memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan potensi spiritual dan moral mereka. Dalam konteks ini, pembinaan spiritual 

dan moral pemuda Islam di Desa Guntung tidak hanya bertujuan untuk memperkuat identitas 

keagamaan, tetapi juga sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan kesejahteraan sosial dan 

moral di masyarakat. Melalui kolaborasi antara berbagai pihak dan pemanfaatan sumber daya 

yang ada, pembinaan tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi 

perkembangan pemuda Islam dan masyarakat secara keseluruhan.  
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